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Menarche is the first menstrual period characterized by the appearance of physiological change 
that include physical and mental changes. Based on the results of the Basic Health Research in 
2014, Indonesia experienced adecline in menarche rates, there were 5.2% of children in 
Indonesia entering the age of menarche under the age of 12 years. The occurence of menarche 
actually makes some girls are afraid or anxious and consider menstruation to be a disease. Lack 
of knowledge and unpreparedness to face menarche can be cause it. This research aimed to the 
correlation between students knowledge level, the raidness of facing menarche and anxiety at the 
V and VI grade students of SD Inpres Tello Baru I/I Makassar. This research used quantitative 
descriptive with cross sectional analitic. The numbers of population were 70 respondents. The 
numbers of sample were 70 respondents with using total sampling. The result of research 
showed that students knowledge level had good category (72.9%), the raidness of facing 
menarche was 87.1% and anxiety was 62.9% at the V and VI grade students of SD Inpres Tello 
Baru I/I. The result of Chi-Square test showed that there is significant correlation among 
students knowledge level, the raidness of facing menarche and anxiety (ρ =0.000, ρ =0.000). 
There is significant correlation among students knowledge level, the raidness of facing menarche 
and anxiety at the V and VI grade students of SD Inpres Tello Baru I/I. 
Keyword : knowledge, raidness, menarche, anxiety 
 

Abstrak 
Menarche adalah periode menstruasi pertama yang ditandai dengan munculnya perubahan secara 
fisiologis yang meliputi perubahan fisik dan mental. Indonesia mengalami angka penurunan 
menarche berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2014 terdapat 5,2% anak–anak di Indonesia 
memasuki usia menarche dibawah usia 12 tahun. Datangnya menarche justru membuat 
sebagaian remaja putri takut atau cemas dan menganggap darah haid adalah suatu penyakit. 
Kurangnya pengetahuan dan ketidaksiapan menghadapi menarche dapat menjadi penyebab 
terjadinya hal tersebut. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan kesiapan 
menghadapi menarche dengan kecemasan pada siswi pada kelas V dan VI di SD Inpres Tello 
Baru 1/1. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi analitik 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 responden. Tehnik sampling yang 
digunakan total sampling, dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 70 responden. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang menstruasi pada kelas V dan VI di 
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SD Inpres Tello Baru 1/1 termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 72,9%, dan kesiapan 
menghadapi menarche sebesar 87,1%, dan didapatkan kecemasan siswi sebesar 62,9%. Hasil uji 
Chi Square menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kesiapan 
menghadapi menarche dengan kecemasan pada siswi (p=0,000, p=0,000) ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan dan kesiapan menghadapi menarche dengan kecemasan 
siswi pada kelas V dan VI di SD Inpres Tello Baru 1/1. 
Kata kunci: pengetahuan, kesiapan, menarche, kecemasan 
 
I. PENDAHULUAN 

emaja atau “adolescence” (Ing-

gris) berasal dari bahasa Latin 

“adolescere” yang berarti tumbuh 

kearah kematangan yang dimaksud adalah bu-

kan hanya kematangan fisik saja, tetapi juga 

kematangan sosial dan psikososial. Menurut 

WHO batas usia remaja adalah 12-24 tahun. 

Menurut Depkes RI adalah antara 10-19 tahun 

dan belum menikah. Menurut BKKBN adalah 

10-19 tahun (Sari, R. J., 2018) 

Seiring dengan perkembangan biologis, 

maka pada usia tertentu seseorang akan men-

capai tahapan kematangan organ-organ seks, 

yang ditandai dengan haid pertama atau yang 

disebut menarche. Menarche adalah periode 

menstruasi pertama yang ditandai dengan 

munculnya perubahan secara fisiologis yang 

meliputi perubahan fisik dan mental. Berbeda 

dengan perubahan bertahap lain yang menyer-

tai pubertas, menarche terjadi secara tiba-tiba 

dan mencolok tanpa ada peringatan sebelum-

nya, perubahan – perubahan tersebut dapat 

memicu timbulnya kecemasan tergantung dari 

informasi yang diperoleh dan kemampuan 

beradaptasi, sehingga menarche memberikan 

pengalaman yang mengesankan bagi kebanya-

kan anak perempuan (Sholeha, Y., 2016). 

Indonesia mengalami angka penurunan 

menarche berdasarkan hasil Riskesdas tahun 

2014 terdapat 5,2% anak–anak di Indonesia 

memasuki usia menarche dibawah usia 12 

tahun. Sebesar 25,3% remaja putri mengalami 

menarche pada usia menjelang 12 tahun 

(Kemenkes, 2014). Membaiknya standar kehi-

dupan berdampak pada penurunan usia menar-

che ke usia yang lebih muda (menarche dini). 

Indonesia menempati urutan ke-15 dari 67 

negara dengan penurunan usia menarche men-

capai 0,145 tahun per dekade. Pergeseran usia 

menarche ke usia yang lebih muda, akan me-

nyebabkan remaja putri mengalami dampak 

stres emosional (M. Fajriannor, TM., 2018). 

Ketika mengalami menarche, menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Tasci di dalam 

Ozdemir et al, sebagian besar (80%) anak 
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perempuan memberikan reaksi emosional 

negatif terhadap menarche yang di alaminya. 

Sekitar 48,9% anak perempuan merasa keta-

kutan dan cemas saat menarche, 33% dari 

mereka menganggap bahwa menarche adalah 

suatu hal yang memalukan, 17,5% anak pe-

rempuan menangis saat menarche. Penelitian 

lain dilakukan di Banda Aceh oleh (Fajria-

nnor, 2018) mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan remaja dalam meng-

hadapi menarche, dan didapatkan bahwa salah 

satu faktornya adalah komunikasi ibu-anak 

tentang menstruasi dan kesehatan reproduksi 

dapat mendukung kesiapan remaja dalam 

menghadapi menarche. 

Selain itu, Pengetahuan tentang mens-

truasi sangat dibutuhkan oleh remaja putri. 

Perasaan bingung, gelisah, tidak nyaman sela-

lu menyelimuti perasaan seorang wanita yang 

mengalami menstruasi untuk pertama kali (M. 

Fajriannor, TM., 2018). Ketika anak perempu-

an mengalami menarche, sekitar 64,9% dari 

mereka memberitahukan hal tersebut kepada 

ibu sebagai orang tua sekaligus sebagai orang 

yang paling mereka percayai, ada juga dari 

mereka yang memberitahukan kepada saudara 

perempuannya yaitu sekitar 22,2%, dan sisa-

nya 6,7% mereka memberitahukan pengala-

man menarche kepada teman. Sehingga dapat 

di simpulkan bahwa ibu sebagai orang tua sa-

ngat berperan dalam perkembangan masa 

pubertas anak terkhususnya pada saat menar-

che (Sisilia, S. & Taqwallah, S., 2017). 

Oleh karena itu, kesiapan menghadapi 

menarche dapat dilakukan dengan cara mem-

berikan informasi dan perhatian pada remaja 

putri pada masa menghadapi menarche, de-

ngan demikian remaja putri akan lebih tenang 

dan siap menghadapi menarche. Berdasarkan 

studi pendahuluan tentang pengetahuan dan 

kesiapan menghadapi menarche yang dilaku-

kan di MIN Rejoso Peterongan Jombang pada 

tanggal 25 November 2015, dari 10 responden 

didapatkan hasil sebanyak 70 % (7 siswi) 

tingkat pengetahuan kurang, 20 % ( 2 siswi) 

tingkat pengetahuan cukup, 10 % (1 siswi) 

tingkat pengetahuan baik. Sedangkan data ke-

siapan didapatkan sebanyak 70 % (7 siswi) 

tidak siap menghadapi menarche dan 30 % (3 

siswi) siap menghadapi menarche (Mukhoi-

rotin, & Qomari,P.N., 2017). 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 

pada siswi kelas V dan VI di SD Inpres Tello 

Baru 1/1. Baru yang terletak di Kel. Panai-

kang, Kec. Panakukang, kota Makassar, Seko-

lah ini memiliki dua kelas lima dan dua kelas 

enam yakni kelas V A dan kelas V B serta 

kelas VI A dan kelas VI B dengan jumlah 
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siswi dari keseluruhan kelas tersebut adalah 

88 siswi. Berdasarkan hasil wawancara de-

ngan Guru didapatkan informasi bahwa seba-

gian dari siswi kelas V dan VI belum menge-

tahui tentang menarche (haid pertama) dimana 

hal tersebut masih dianggap tabu oleh orang 

tua untuk diperbincangkan pada anak-anak 

mereka dan juga sekolah belum memberikan 

pelajaran mengenai kesehatan reproduksi khu-

susnya mengenai menarche. Sehingga peneliti 

pun melakukan wawancara kepada 6 siswi dan 

didapatkan hasil sebanyak 1 siswi yang me-

ngaku belum siap untuk menghadapi mena-

rche (haid pertama), 2 siswi yang mengatakan 

takut hamil dan takut di ejek, dan 3 siswi yang 

mengatakan merasa malu untuk mengalami 

menarche. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengeta-

huan dan kesiapan menghadapi menarche ter-

hadap kecemasan pada siswi kelas V dan VI 

di SD Inpress 1/1 Tello Baru. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis peneli-

tian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

studi analitik cross sectional yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengeta-

huan dengan kesiapan menghadapi menarche 

terhadap tingkat kecemasan pada siswi seko-

lah dasar (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian 

ini populasi yang digunakan adalah semua sis-

wi kelas V dan VI SD Inpres Tello Baru 1/1 

yang belum mengalami menarche yang ber-

jumlah 70 siswi. Besar sampel pada penelitian 

ini sebanyak 70 siswi yang memenuhi kriteria 

inklusi. Teknik pengambilan sampel yang di-

gunakan adalah Total sampling yaitu teknik 

pengambilan sample dimana jumlah sampel 

sama dengan jumlah populasi (Sugiyono, 

2013). 

Alat pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. Adapun 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

a. Kuesioner A digunakan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan terhadap menarche, 

diadopsi dari penelitian Agnes Dwiana 

Widi Astuti (2010). 

b. Kuesioner B digunakan untuk mengukur 

kesiapan menghadapi menarche, diadopsi 

dari penelitian Agnes Dwiana Widi Astuti 

(2010). 

c. Kuesioner C digunakan untuk mengukur 

tingkat kecemasan dalam menghadapi me-

narche dimodifikasi dari William W.K. 

Zung (1997), diadopsi dari penelitian Hida-

yatus Sholeha (2016).  
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Pengumpulan data menggunakan kuesi-

oner tingkat pengetahuan terhadap menarche, 

kesiapan menghadapi menarche dan kecema-

san menghadapi menarche yang diisi oleh res-

ponden. Data yang duganakan dalam peneliti-

an ini adalah data primer dan data sekunder. 

Pengolahan data dilakukan dengan cara ma-

nual dan menggunakan fasilitas elektronik 

yaitu laptop dan SPSS. 

Analisa yang digunakan yaitu Analisa 

Univariat dan Analisa Bivariat. Uji statistik 

yang digunakan adalah uji chi square dengan 

tingkat signifikansi 0,05 dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

dengan kesiapan menghadapi menarche terha-

dap kecemasan siswi. Analisa data yang diper-

gunakan dengan program SPSS (Notoa-

tmodjo,S., 2010). 

III. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian tentang hubungan ting-

kat pengetahuan dan kesiapan mengadapi me-

narche dengan kecemasan pada siswi kelas V 

dan VI di SD Inpres Tello Baru I/I Tahun 

2019 disajikan dalam bentuk tabel dan narasi 

baik analisis Univariat maupun Bivariat. 

Analisi Univariat dilakukan terhadap va-

riabel-variabel penelitian dan menghasilkan 

distribusi frekuensi tiap variabel yang berhu-

bungan dengan pengetahuan dan kesiapan 

menghadapi menarche dengan kecemasan 

pada siswi kelas V dan VI. Hasil yang dipero-

leh berdasarkan pengetahuan terhadap menst-

ruasi yaitu pengetahuan baik sebanyak 51 

(72.9%) siswi, sedangkan yang paling rendah 

adalah yang memiliki tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 8 (11.4%) siswi. Berdasar-

kan kesiapan menghadapi menarche yaitu 

sebanyak 61 (87.1%) siswi, sedangkan respon-

den yang tidak memiliki kesiapan didapatkan 

9 (1.6%) sisiwi. Berdasarkan kecemasan siswi 

menghadapi menarche yaitu yang memiliki 

kecemasan ringan sebanyak 44 (62.7%) siswi, 

sedangkan yang paling rendah yaitu kecema-

san sangat berat sebanyak 2 (2.9%) siswi. 

Analisis Bivariat berdasarkan hubungan 

tingkat pengetahuan terhadap menstruasi de-

ngan kecemasan siswi menghadapi menarche 

menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan 

responden sebanyak 70 (100.0%) siswi, dida-

patkan jumlah total tingkat pengetahuan de-

ngan kategori baik sebanyak 51 (100.0%), 

dengan hasil jumlah untuk kategori kecemasan 

ringan sebanyak 41 (80.4%), kecemasan se-

dang sebanyak 9 (17.6%), dan kecemasan 

berat didapatkan 0 (0.0%), sedangkan kecema-

san sangat berat didapatkan 1 (2.0%). Adapun 

untuk tingkat pengetahuan dengan kategori 

kurang didapatkan jumlah total sebanyak 8 
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(100.0%), dengan hasil jumlah untuk kategori 

kecemasan ringan didapatkan 0 (0.0%), kece-

masan sedang juga didapatkan 0 (0.0%), dan 

untuk kecemasan berat sebanyak 7 (87.5%), 

sedangkan untuk kecemasan sangat berat dida-

patkan hasil sebanyak 1 (12.5%) responden. 

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan 

nilai Chi Square dengan menggunakan uji 

Fisher’s Exact Test diketahui besarnya nilai p-

Value = 0.000 yang berarti hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan kecemasan siswi 

dimana p < α (alpha = 0.05) dengan tingkat 

kesalahan 0.05. Karena p-Value 0.00 < 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara tingkat pengetahuan tentang menstruasi 

dengan kecemasan siswi pada kelas V dan VI 

di SD Inpres Tello Baru 1/1. 

Berdasarkan hubungan kesiapan meng-

hadapi menarche dengan kecemasan siswi 

menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan 

responden sebanyak 70 (100.0%) siswi, dida-

patkan jumlah total untuk kesiapan menghada-

pi menarche sebanyak 61 (100.0%), dengan 

hasil jumlah untuk kategori kecemasan ringan 

sebanyak 44 (72.1%), kecemasan sedang seba-

nyak 16 (26.2%), dan kecemasan berat dida-

patkan 0 (0.0%), sedangkan kecemasan sangat 

berat didapatkan 1 (1.6%). Dan kesiapan me-

nghadapi menarche dengan kategori tidak siap 

didapatkan jumlah total sebanyak 9 (100.0%) 

responden, dengan jumlah untuk kategori ke-

cemasan ringan didapatkan 0 (0.0%), kecema-

san sedang sebanyak 1 (11.1%), dan kecema-

san berat sebanyak 7 (77.8%), sedangkan ke-

cemasan sangat berat juga didapatkan seba-

nyak 1 (11.1%) responden. Berdasarkan hasil 

analisa data menunjukkan nilai Chi Square 

dengan menggunakan uji Fisher’s Exact Test 

diketahui besarnya nilai p-Value = 0.000 yang 

berarti ada hubungan antara kesiapan mengha-

dapi Menarche dan kecemasan siswi dimana p 

< α (alpha = 0.05) dengan tingkat kesalahan 

0.05. karena p-Value 0.00 < 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara ke-

siapan menghadapi Menarche dengan kece-

masan siswi pada kelas V dan VI di SD Inpres 

Tello Baru 1/1. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

tingkat pengetahuan tentang menstruasi me-

nunjukkan bahwa sebagian besar responden 

yang memiliki pengetahuan dengan kategori 

baik sebanyak 51 responden (72.9%) siswi, 

hal ini membuktikan bahwa responden yang 

ada di SD Inpres Tello Baru 1/1 memiliki 

pengetahuan baik tentang menstruasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Widya (2018) yang me-
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nyatakan bahwa dari 38 responden sebagian 

besar memiliki pengetahuan baik yaitu 24 res-

ponden (63,15%). Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2018) yang menyimpulkan bahwa dari 30 

responden mayoritas memiliki pengetahuan 

baik yaitu 24 orang (80%). 

Menurut Notoadmojo pengetahuan ada-

lah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan panca indera manusia yakni : inde-

ra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba. Sebagaian besar pengetahuan manu-

sia diperoleh melalui mata dan telinga. Ada-

pun aspek pengetahuan dalam penelitian ini 

adalah siswi mampu mengetahui dan memaha-

mi segala hal tentang menstruasi, mulai dari 

pengertian, fisiologi, siklus, kelainan, kebersi-

han diri, pantangan, faktor-faktor yang mem-

pengaruhi maupun reaksi psikis terhadap 

menstruasi (Aprilia, E.N., 2018). 

Berarti secara tidak langsung pengetahu-

an akan dipengaruhi oleh umur dan pendidi-

kan karena umur dapat menentukan jenjang 

pendidikan. Selain itu, faktor pengalaman dan 

sumber informasi (TV, internet, dll) juga sa-

ngat penting dalam mempengaruhi tingkat pe-

ngetahuan. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

kesiapan siswi menghadapi menarche menun-

jukkan bahwa hampir semua responden memi-

liki kesiapan menghadapi menarche yakni se-

banyak 61 responden (87.1%), hal ini mem-

buktikan bahwa responden yang ada di SD 

Inpres Tello Baru 1/1 memiliki kesiapan me-

nghadapi menarche. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul Hidayah (2018) yang 

menyatakan bahwa remaja putri prapubertas di 

SD Budi Mulia Dua memiliki kategorisasi ke-

siapan menghadapi menarche yang berada 

pada kategori tinggi yaitu sebesar 78.37% 

dengan jumlah sebanyak 58 siswi. 

Faktor internal yang mempengaruhi ke-

siapan antara lain kematangan yaitu suatu 

kondisi yang dapat menimbulkan perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan 

dan perkembangan, selain itu juga ada faktor 

kecerdasan (daya pikir) merupakan salah satu 

penentu keberhasilan seseorang dalam melak-

sanakan pekerjaan. Seseorang yang memiliki 

kecerdasan normal atau diatas normal akan 

lebih siap menghadapi dan mengatasi masalah 

masalah yang dihadapi dibanding orang yang 

kecerdasannya dibawah normal. Faktor yang 

mempengaruhi kesiapan remaja dalam meng-

hadapi menarche (haid pertama) yang berasal 

dari luar (eksternal) diantaranya sumber infor-

masi, peran ibu dan keluarga, media massa, 
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dan media elektronik (Afifah, A., & Hastuti, 

T.P., 2017). 

Berdasarkan hal tersebut, hasil peneliti-

an mengungkapkan bahwa sebagian besar 

memiliki kesiapan dalam menghadapi menar-

che pada umumnya diperoleh informasi pada 

keluarga (ibu). Peran ibu sangat berguna bagi 

kesiapan remaja putri menghadapi menarche, 

ibu harus memberi edukasi seksual dengan 

menggunakan gaya bahasa dan cara penyam-

paian yang disesuaikan dengan usia anak agar 

anak tidak merasa takut dan malu ketika ingin 

bertanya seputar reproduksi sehingga siswi 

tidak lagi menganggap bahwa menarche (haid 

pertama) adalah sesuatu yang menakutkan 

ataupun merasa malu. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

kecemasan siswi menghadapi menarche me-

nunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki kecemasan ringan sebanyak 44 res-

ponden (62.7%), hal ini membuktikan bahwa 

responden yang ada di SD Inpres Tello Baru 

1/1 memiliki pengetahuan baik tentang mens-

truasi. Hal ini membuktikan bahwa responden 

yang ada di SD Inpres Tello Baru 1/1 memi-

liki kecemasan dengan kategori ringan dalam 

menghadapi menarche. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Aprilia (2018) yang menyata-

kan bahwa Tingkat kecemasan remaja putri 

usia 10 sampai 12 tahun dalam menghadapi 

menarche sebagaian besar responden terma-

suk dalam kategori normal yakni 37 orang 

(55,2%) dari 67 responden. Kecemasan pada 

tingkatan ringan dan sedang justru dapat me-

motivasi individu untuk belajar dan mampu 

memecahkan masalah secara efektif dan 

menghasilkan pertumbuhan serta masih dapat 

melakukan sesuatu dengan arahan orang lain. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketa-

hui responden mengalami kecemasan normal. 

Hal ini dikarenakan responden telah menda-

patkan informasi tentang pendidikan seksual 

termasuk tentang menarche dari berbagai sum-

ber dan media, baik melalui televisi, radio, 

internet, majalah, koran dan lain-lain sehingga 

tidak mengalami kecemasan yang lebih parah. 

Berdasarkan hubungan tingkat pengeta-

huan tentang menstruasi dengan kecemasan 

siswi menghadapi menarche diperoleh hasil 

analisa data menunjukkan nilai Chi Square 

dengan menggunakan uji Fisher’s Exact Test 

bahwa nilai p= 0,000 dimana p < α (alpha = 

0.05), yang berarti ada hubungan antara ting-

kat pengetahuan dan kecemasan siswi dalam 

menghadap menarche pada kelas V dan VI di 

SD Inpres Tello Baru 1/1, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyata-
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kan ada hubungan yang signifikan antara ting-

kat pengetahuan dan kecemasan sisiwi dalam 

menghadapi menarche pada kelas V dan VI di 

SD Inpres Tello Baru 1/1, maka secara 

statistik bermakna Ho ditolak dan Ha diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Widya (2018) yang menunjuk-

kan bahwa paling banyak responden berpe-

ngetahuan baik mengalami kecemasan ringan 

yaitu 17 responden (44,73%) hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik pengetahu-

an remaja putri tentang menstruasi, terutama 

pengenalan tanda-tanda awal mentruasi, akan 

menjadikan remaja putri tersebut memiliki 

tingkat kecemasan yang rendah. 

Tingkat kecemasan yang dialami remaja 

dalam menghadapi menarche dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya pengetahuan. 

Pengetahuan tentang menstruasi mempunyai 

hubungan yang sangat erat dengan kecemasan 

dalam menghadapi menarche. Dimana sema-

kin tinggi pengetahuan dan pemahaman rema-

ja putri tentang menstruasi maka dia akan 

lebih siap untuk menghadapi menarche (Noto-

admodjo, 2010). 

Sehingga peneliti berasumsi bahwa 

tingkat pengetahuan tentang menstruasi ber-

kaitan erat dengan kecemasan yang dialami 

oleh siswi pada kelas V dan VI di SD Inpres 

Tello Baru 1/1, tingkat pengetahuan siswi baik 

yaitu melalui tingkatan pengetahuan dalam 

domain kognitif akan menghasilkan sikap 

yang lebih memberi kenyamana (tidak cemas). 

Tingkat pengetahuan dalam domain kognitif 

mempunyai 6 tingkat yaitu tahu, memahami, 

aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi. Dengan 

melalui 6 tingkatan tersebut diharapkan sikap 

seseorang dapat menjadi lebih baik karena 

didasari pengetahuan yang benar. Dengan ada-

nya kecemasan tersebut akan memicu siswi 

pada kelas V dan VI di SD Inpres Tello Baru 

1/1,untuk mencari informasi dan referensi 

yang lebih mendalam tentang pengetahuan 

menstruasi. 

Namun, masih ada responden yang 

memiliki kecemasan sangat berat walaupun 

memiliki pengetahuan tentang menarche baik. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh minimnya 

informasi yang diperoleh dari ibunya sehingga 

remaja putri hanya mendapat pengetahuan ten-

tang menarche berdasarkan pengalaman yang 

dilihat di dalam keluarga (ibu/kakak perem-

puan) maupun di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil analisa data mengenai 

hubungan kesiapan menghadapi menarche de-

ngan kecemasan siswi menunjukkan nilai Chi 

Square dengan menggunakan uji Fisher’s 

Exact Test menunjukkan nilai p= 0,000 
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dimana p < α (alpha = 0.05), yang berarti ada 

hubungan antara kesiapan menghadapi menar-

che dan kecemasan siswi pada kelas V dan VI 

di SD Inpres Tello Baru 1/1, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyata-

kan ada hubungan yang signifikan antara 

kesiapan menghadapi menarche dan kecema-

san sisiwi pada kelas V dan VI di SD Inpres 

Tello Baru 1/1, maka secara statistic bermakna 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Setyawati (2015) yang menunjuk-

kan ada hubungan yang signifikan antara kesi-

apan dengan kecemasan menghadapi menar-

che (thitung> ttabel atau 3,043 > 1,697) pada 

siswi kelas VI yang belum mengalami men-

struasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sroyo 

Jaten Karanganyar, tingkat keeratan hubungan 

termasuk sedang (ρ = 0,492). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kesiapan mental sangat 

diperlukan sebelum menarche karena perasaan 

cemas dan takut akan muncul, selain itu juga 

pengetahuan tentang perawatan diri yang di-

perlukan saat menstruasi. Tidak perlu malu 

atau cemas dengan adanya menstruasi. 

Sehingga peneliti berasumsi bahwa kesi-

apan menghadapi menarche berkaitan erat de-

ngan kecemasan yang dialami siswi di SD 

Inpres Tello Baru 1/1. Dengan demikian, 

pendidikan mengenai menstruasi harus diberi-

kan sejak usia dini, agar seorang wanita yang 

mengalami menstruasi untuk pertama kalinya 

tidak merasa minder ataupun malu sehingga 

memiliki kesiapan untuk menghadap menar-

che dan menganggap bahwa kedatangan me-

narche atau menstruasi pertama merupakan 

hal yang wajar dialami oleh setiap wanita 

normal dan tidak perlu merasa gelisah, sehing-

ga menghasilkan sikap yang lebih memberi 

kenyamanan (tidak cemas). 

Namun, masih ada responden yang 

memiliki kecemasan sedang bahkan kecema-

san sangat berat meskipun memiliki kesiapan 

menghadapi menarche. Hal ini dapat disebab-

kan karena kematangan (perubahan tingkah 

laku karena pertumbuhan dan perkembangan) 

dan daya pikir (kecerdasan). Seseorang yang 

memiliki kecerdasan normal akan lebih siap 

mengatasi masalah yang dihadapi dibanding-

kan orang yang kecerdasannya kurang. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka pada penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan tentang menstruasi 

yang dimiliki oleh siswi dengan kategori 

baik yaitu sebanyak 51 responden (72.9%). 
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2. Kesiapan menghadapi menarche yang 

dimiliki oleh siswi dengan kategori siap 

yaitu sebanyak 61 responden (87.1%). 

3. Kecemasan siswi pada kelas V dan VI 

dengan kategori kecemasan ringan yaitu se-

banyak 44 responden (62.9%). 

4. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

tentang menstruasi dengan kecemasan sis-

wi pada kelas V dan VI berdasarkan nilai 

Fisher’s exact test pada uji chi square 

dengan nilai hitung signifikasi yang lebih 

kecil 0.000 < 0.05 dari signifikasi 0.05. 

5. Ada hubungan antara Kesiapan menghada-

pi menarche dengan kecemasan siswi pada 

kelas V dan VI berdasarkan nilai Fisher’s 

exact test pada uji chi square dengan nilai 

hitung signifikasi yang lebih kecil 0.000 < 

0.05 dari signifikasi 0.05.  
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